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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Nazar Sakampung di Desa Huraba II merupakan rangkaian ritual 

yang dimulai dari panen bersama dengan penuh kebersamaan, dilanjutkan dengan 

musyawarah untuk pembentukan panitia, kemudian perencanaan dan persiapan 

yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, hingga pelaksanaan upacara inti 

berupa pemotongan hewan, doa bersama, dan jamuan makan yang dipusatkan di 

Masjid Al-Istiqamah. Seluruh tahapan ini memperlihatkan adanya integrasi nilai 

budaya, agama, dan sosial yang kuat; gotong royong dalam panen, musyawarah 

mufakat dalam pembentukan panitia, peran penting perempuan dalam pengelolaan 

konsumsi, kepedulian terhadap anak yatim, serta kehadiran aparat pemerintahan 

sebagai tanda hubungan harmonis antara masyarakat adat dan negara. Pada 

akhirnya, tradisi ini bukan sekadar warisan leluhur, tetapi juga wujud rasa syukur 

kolektif, penguatan solidaritas sosial, dan pemeliharaan identitas religius-kultural 

yang mempererat ikatan masyarakat desa dari generasi ke generasi.Berdasarkan 

kajian living hadis, tradisi nazar sakampung pada masyarakat Desa Huraba II 

mencerminkan praktik keberagamaan yang bersumber dari nilai-nilai Islam, 

khususnya ajaran syukur dan sedekah sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi. 

Meskipun pelaksanaannya dipengaruhi oleh kearifan lokal Mandailing, tradisi ini 

menjadi bentuk nyata interaksi antara teks hadis dan budaya setempat, sehingga 

menghasilkan praktik yang bersifat dinamis, kontekstual, dan tetap sejalan dengan 

spirit ajaran Islam. 

Tradisi nazar sakampung di Desa Huraba II dapat dipahami sebagai 

praktik keagamaan yang selaras dengan ajaran Islam sekaligus mengandung nilai 

sosial yang kuat. Hal ini didukung oleh hadis sahih riwayat al-Bukhārī (no. 6322) 

dari ‗Ā‘isyah r.a., bahwa Nabi bersabda: “Barang siapa bernazar untuk menaati 

Allah, maka hendaklah ia menaatinya; dan barang siapa bernazar untuk 

bermaksiat kepada-Nya, maka janganlah ia melakukannya”, sehingga nazar yang 

diwujudkan dalam bentuk jamuan makan dan doa bersama bernilai ibadah. Dari 
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sisi tata pelaksanaan, masyarakat juga berupaya menghindari pemborosan, sejalan 

dengan sabda Rasulullah dalam riwayat al-Nasā‘ī (no. 2559): “Makanlah, 

bersedekahlah, dan berpakaianlah tanpa berlebihan dan tanpa kesombongan”. 

Lebih jauh, dimensi sosial dari tradisi ini pun tercermin dalam semangat memberi 

manfaat kepada sesama, sebagaimana hadis riwayat al-Ṭabarānī dalam al-Mu„jam 

al-Kabīr (no. 13280) dan Ibn Abī al-Dunyā dalam Qaḍā‟ al-Ḥawā‟ij (no. 45), 

yang dinilai ḥasan oleh al-Albānī dalam al-Silsilah al-Ṣaḥīḥah (no. 906), bahwa 

“Orang yang paling dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat bagi manusia, 

dan amal yang paling dicintai Allah adalah kebahagiaan yang engkau masukkan 

ke hati seorang Muslim”. Dengan demikian, tradisi nazar sakampung bukan 

hanya berakar pada kearifan lokal, tetapi juga mendapatkan legitimasi dari hadis 

Nabi dalam aspek ketaatan, efisiensi, dan kemanfaatan sosial. 

B. Saran 

Penelitian ini memberikan data bahwa Nazar Sakampung Adalah acara 

tahunan yang dilaksanakan di masyarakat Huraba II. Ada beberapa hal yang patut 

menjadi perhatian agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan ajaran Islam dan 

memberi manfaat sosial yang lebih luas. Pertama, perlu ditingkatkan pemahaman 

masyarakat tentang hakikat nazar dalam Islam melalui edukasi berupa pengajian, 

ceramah, maupun diskusi keagamaan akan membantu masyarakat menyadari 

bahwa nazar bukan sekadar tradisi kolektif, tetapi merupakan wujud syukur, 

komitmen, dan solidaritas antarwarga. Selain itu, nilai-nilai budaya lokal yang 

positif, seperti kebersamaan, gotong royong, dan doa bersama, perlu terus 

dilestarikan selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Hal ini akan 

memperkuat ikatan sosial sekaligus menjaga kekayaan tradisi Islam yang hidup 

dalam masyarakat. Penting pula untuk mengenalkan makna Nazar Sakampung 

kepada generasi muda sejak dini, baik melalui keluarga maupun pendidikan 

formal dan nonformal. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya bertahan sebagai 

warisan turun-temurun, tetapi juga dipahami secara utuh sebagai bagian dari 

ekspresi keberislaman dan kearifan lokal yang bernilai. 
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